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Hidrokuinon adalah zat aktif yang ditambahkan di dalam krim pemutih wajah yang 

bermanfaat untuk mengendalikan pigmentasi wajah. Hidrokuinon bermanfaat pada 

pemakaian 2%, jika lebih atau kurang maka akan menimbulkan kemerahan pada 

wajah, rasa terbakar dan leukodermakontak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui jumlah kadar hidrokuinon yang terkandung dalam krim pemutih. 

Sampel krim pemutih yang diteliti diambil secara random di daerah Kota Gorontalo 

yang tidak memiliki komposisi yang jelas dan tidak memiliki izin BPOM. Metode 

penetapan kadar hidrokuinon dilakukan dengan menggunakan HPLC pada panjang 

gelombang 290 nm, laju alir 1 ml/menit dan volume injeksi 20 µL. Hasil metode 

validasi yang didapat yaitu koefisien korelasi, r= 0,9999 dengan persamaan regresi 

y = 2,8584+0,0349. Hasil pengujian akurasi menghasilkan % recovery 99,52 %. 

Nilai %RSD yang dihasilkan yaitu 2,285 %. Nilai LOD dan LOQ masing-masing 

adalah 0,0049 dan 0,015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 sampel 

krim pemutih wajah yang diteliti, semuanya mengandung senyawa hidrokuinon. 

Kadar hidrokuinon yang terkandung dalam 4 sampel masing-masing Krim A 

sebesar 1,828 %, Krim B sebesar 3,881 %, Krim C sebesar 0,055% dan Krim D 

sebesar 3.174 %. Krim A dan Krim C masih dibatas kadar yang ditetukan sehingga 

masih boleh digunakan. Tetapi Krim B dan Krim D sebaiknya tidak digunakan 

karena melebihi batas kadar yang diperbolehkan BPOM yaitu 2%. 
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